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BAB II1
- T METODE PENELITIAN
@ = x
o 3 ZPada Bab III ini akan dirincikan mengenai metode secara keseluruhan yang akan
2 -
(o] é Q
%- gdigmaﬂé n dalam pelaksanaan penelitian “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan
S22 %
g T%B@na@nage terhadap Brand Loyalty pada Bank BCA di Jakarta”.
D 0w o A
5 § = GxBab metode peneltian mencakup pendefinisian dan penentuan atas objek penelitian,
c Qe o —
x~ o g— =]
§ nid@am§enehtlan populasi dan sampel yang akan diambil dalam penelitian, lokasi penelitian,
58 & g
>S5 (o
é‘ @Vaé"iabgi variabel penelitian, teknik pengumpulan data, hingga pengolahan data dan analisis
253 3
5 ddta ygc:ng akan dilakukan.
a3 8§ s
%é a3, I;E,Objek Penelitian
E 5 g Objek pada penelitian ini adalah Bank Central Asia (Bank BCA). Sedangkan
2§
§‘ é ;’\subjek dari penelitian ini adalah konsumen atau nasabah yang pernah dan sedang
-3 2,
©
g % ;menggunakan layanan ataupun produk dari Bank Central Asia di Kota Jakarta.
& 2 S
S 3 cAdapun penelitian ini dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner secara
S > L
D (% online untuk para konsumen atau nasabah Bank Central Asia (Bank BCA) di Jakarta.
g >
3 % 3.%-Desain Penelitian
°%
g g g Menurut Schindler (2019:71), desain penelitian sering disebut cetak biru
0w o :
52 - o . : .
o % oo(blueprint) untuk memenuhi tujuan penelitian. Schindler (2019:71) juga
= a
E 3 gmenyimpulan definisi desain penelitian sebagai sebuah desain yang merupakan
_D
%rencana prosedural berbasis waktu untuk setiap kegiatan penelitian yang selalu
=
_shberfokus pada pertanyaan penelitian, dan sebagai sebuah desain yang memandu
o
§ pemilihan sumber informasi (kasus) serta menyediakan kerangka untuk menentukan
]

ubungan di antara variabel-variabel dalam penelitian.
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Terdapat 8 (delapan) dimensi yang penting dalam desain penelitian dimana

@tiap dimensi menggambarkan sifat dan kontribusinya terhadap pilihan-pilihan

H

Zdesain, sebagai berikut:

g}dp

2.1 Objective of the Study

Pemahaman dalam penelitian merupakan suatu hal yang wajib dicapai, untuk

glﬂlﬂ!l!w

encapai pemahaman yang maksimal atas penelitian terdapat 3 (tiga) desain studi

sul) o)

yang dapat dilakukan, yaitu sebagai berikut:

a. Descriptive Study (Studi Deskriptif): studi ini mencoba untuk
menentukan elemen siapa, apa, di mana, kapan, atau berapa banyak. Studi
deskriptif mengumpulkan data baru yang dapat dikombinasikan dengan
data yang sudah ada.

b. Casual-Explanatory Study (Studi Kasual-Eksplanatori): studi ini
mencoba menjelaskan hubungan antar variabel untuk menentukan

bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

(319 ueIy YIMy BX1IRWLIOJU| UBP SIUSIg 3NN

c. Casual-Predictive Study (Studi Kasual-Predikif): studi ini mencoba untuk

memprediksi sebuah efek terhadap variabel dependen dengan

z memanipulasi variabel independen dengan menjaga semua variabel lain
é‘

= tetap konstan.

w ., . . . .
0 Pada penelitian ini menggunakan Casual-Explanatory Study atau studi
=

:kasual-eksplanatori, karena penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah
o

zmengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menjawab masalah
=

:o:fersebut dengan jawaban akhir yang menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.
g 3.2.2 Researcher s Ability to Manipulate Variables to be Studied

Dalam hal kemampuan peneliti dalam memanipulasi variabel-variabel

penelitian, terdapat 2 (dua) desain yang berbeda, yaitu Ex Post Facto Design dan
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D uepj JIM)| e



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Experiment (percobaan). Dalam Ex Post Facto Design, peneliti tidak memiliki

@emampuan untuk memanipulasi variabel-variabel penelitian, namun peneliti

I

Zmempelajari peserta yang telah dihadapkan pada variabel independen dan mereka

g‘yang belum dihadapkan dengan variabel independen dan membandingkan hasilnya.

w

Sementara dalam Experiment, peneliti harus mampu mengatur dan/atau

glﬂ

emanipulasi variabel dalam penelitian. Peneliti hanya perlu melakukan pengaturan

erubahan variabel atau mempertahankan variabel secara konstan sesuai dengan

sul) D)

ujuan penelitian. Hasil dari eksperimen atau percobaan tersebut memberikan

wusig 1011

dukungan yang paling kuat untuk sebuah hipotesis sebab-akibat.
Pada penelitian ini digunakan desain Ex Post Facto, dimana peneliti tidak

memiliki kemampuan untuk memanipulasi variabel-variabel dalam penelitian dan

jewiojuj uep s

penelitian dilakukan dengan mempelajari subjek penelitian sebagai peserta yang

A
?\_telah dihadapkan maupun belum dihadapkan dengan variabel independen kemudian

A

ginembandingkan hasilnya untuk mencapai tujuan penelitian.
)
©32.3  The Topical Scope

Ruang lingkup topik terbagi menjadi dua yaitu Statistical Studies (studi

zstatistik) dan Case Studies (studi kasus). Statistical studies mencoba untuk
;.
gmenangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari sampel
=)

iakarakteristik. Hipotesis dalam ruang lingkup topik studi statistic ini akan diuji secara

:kuantitatif. Sedangkan case studies lebih mengarah pada analisis menyeluruh secara

zkontekstual terhadap satu atau beberapa peristiwa atau kondisi dan keterkaitannya.
Penelitian ini menggunakan ruang lingkup topik statistical studies dimana
penelitian ini akan menggunakan kuesioner dari sampel populasi untuk

mengumpulkan data kuantitatif dan kemudian diolah dan dianalisis untuk membuat

) eYIzew.ioju

IM

kesimpulan atas penelitian yang dilakukan.
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3.2.4 Measurement Emphasis of Research Techniques

Penekanan pengukuran pada teknik penelitian terbagi menjadi dua yaitu

EH@

=penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif (Qualitative

%dp

esearch) menggunakan teknik interpretasi untuk mendeskripsikan, memutuskan,

=menerjemahkan, dan dengan makna dari suatu fenomena. Pelaksanaan penelitian

)l%.lﬂl%l!w

ualitatif seringkali digunakan pada tahap eksplorasi. Sedangkan penelitian

l.',lcl)D

uantitatif (Quantitative Research) berfokus pada kuantitas, frekuensi, atau besarnya

s

uatu fenomena yang merupakan dasar dari studi statistic. Pelaksanaan penelitian

uantitatif bergantung pada kualitas dari alat pengukuran yang digunakan untuk

p sjusig

ue

observasi, survey, dan test percobaan.

Penelitian ini menggunakan survey atau kuesioner untuk pengumpulan data
penelitian yang berupa kuantitas, frekuensi, dan besarnya pengaruh variabel-variabel
Syang diteliti. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif (Quantitative Research).

(Lal'_-) KEDI MY eY1IewIoul

32.5 Complexity of Design
Pemilihan kompleksitas desain penelitian banyak dipengaruhi oleh pilihan

indakan yang sedang dipertimbangankan dan berapa biaya implementasinya.

ISyl

S Kompleksitas desain penelitian sendiri terbagi menjadi dua yaitu Single-

193

wwMethodology Design dan Multiple-Methodology Design. Single-Methodology
=

mDesign (desain metodologi tunggal) hanya akan menggunakan satu metode dalam

uep

metodologi pengumpulan data. Sementara Multiple-Methodology Design (desain
metodologi ganda), mencakup serangkaian metode, tidak hanya satu.
Penelitian ini menggunakan satu metode dalam metodologi pengumpulan

data yaitu survey atau kuesioner, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian

W em;euuo;m

I

ini menggunakan Methodology Design (desain metodologi tunggal).
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3.2.6 Method of Data Collection

@ Metode pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu Monitoring Study dan

I

ZCommunication Study. Dalam monitoring study peneliti meninjau aktivitas subjek
(o)

2
catau sifat dari beberapa material atau aktivitas dan mencatat informasi dari
3

=pengamatan, peneliti juga tidak berusaha untuk mendapatkan tanggapan dari siapa

=)

Zpun. Sedangkan dalam communication study peneliti bertanya kepada para peserta

%dan mengumpulkan tanggapan mereka dengan cara personal atau non-personal.

g Penelitian ini mengumpulkan tanggapan dari peserta secara personal melalui
g‘survey atau kuesioner dengan menggunakan media online Google Form. Maka dari
é_i.;itu, dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data penelitian ini menggunakan
5

gcommunication study.

%:3.2.7 Research Environment

g Desain juga membedakan apakah pengukuran dilakukan dalam kondisi yang
gx‘ielah dimanipulasi (Laboratory Condition) atau dalam kondisi lingkungan yang
gsebenarnya (Field Condition). Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan yang

sebenarnya dan tanpa ada manipulasi pada lingkungan tersebut. Maka dari itu, dapat

z disimpulkan bahwa lingkungan dari penelitian ini menggunakan field condition.
;I
£3.2.8  Time Dimension

Dimensi waktu terbagi menjadi dua yaitu Longitudinal Studies dan Cross-

Sectional Studies. Longitudinal studies adalah pengukuran berulang atas variabel

ep siusig

iyang sama dalam satu spesifik periode. Cross-sectional studies dilakukan satu kali

:o: dan mewakili gambaran pada satu titik waktu. Penelitian ini dilakukan dalam waktu
g satu kali untuk mewakili sebuah periode yaitu di tahun 2023, maka dari itu dapat

§ disimpulkan bahwa dimensi waktu pada penelitian ini adalah Cross-sectional studies.
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3.2.9 Participant's Research Awareness

Kegunaan sebuah desain dapat berkurang ketika partisipan merasa bahwa

HQ

Zpenelitian sedang dilakukan, ketika pertisipan percaya bahwa sesuatu yang berbeda

g’sedang terjadi, maka mereka mungkin akan berperilaku sedikit berbeda dari perilaku

w

;Eizvajarnya. Ada 3 (tiga) tingkatan persepsi, antara lain:

Partisipan tidak merasakan adanya penyimpangan dari rutinitas harian.
Partisipan merasakan adanya pernyimpangan, tetapi tidak terkait dengan peneliti.
Partisipan merasa adanya penyimpangan yang disebabkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini dilakukan secara terbuka, dimana proses pengumpulan

uep siusig 3n3asyl) oy 19

data dari sampel akan berasal dari kuesioner yang disebarkan secara online dan

wloju

iinformasikan secara eksplisit bahwa penelitian sedang dilakukan.

w

D Uely W egle
o

opulasi dan Sampel
Populasi
Menurut Sugiyono (2022:130), populasi adalah wilayah secara umum yang

—terdiri atas objek maupun subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik atau sifat

ol

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, telah ditetapkan bahwa populasi penelitian

nsuj

any

adalah masyarakat Indonesia yang berdomisili di Jakarta dan pernah menggunakan,

sedang menggunakan, maupun nasabah dari layanan atau produk Bank Central Asia

°_pada tahun 2023.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2022:131), sampel adalah sebagian dan merupakan
representatif dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian.

Dalam proses pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan teknik non-

40
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probability sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang

@1ggota populasinya tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.

::’— Purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel non-
gprobabilily sampling dan merupakan teknik yang akan digunakan dalam penelitian
%ni. Menurut Sugiyono (2022:138), purposive sampling adalah teknik penentuan
D_;:l“lampel dengan suatu pertimbangan, dimana sampel dipilih berdasarkan karakteristik
%mereka yang mengetahui maupun mengerti mengenai objek penelitian, atau dalam
%al ini, produk atau jasa yang diteliti.

% Menurut Hair et al. (2019:133), terdapat tiga panduan bagaimana mengukur
%ukuran sampel. Salah satunya adalah dengan menggunakan rasio observasi terhadap
5

gvari bel, berikut merupakan rumus rasio ukuran sampel menurut Hair et al. yang juga
2

%akan digunakan sebagai ukuran sampel pada penelitian ini. Pada umumnya
A
?\_digunakan ukuran rasio 5:1 atas jumlah observasi terhadap variabel yang akan diteliti.

2
“Namun, untuk ukuran sampel yang lebih dapat diterima adalah dengan menggunakan

o)
Zrasio 10:1. Maka dapat rumuskan sebagai berikut:
N =10 x Obervasi/Dimensi Variabel Penelitian

Sumber: Hair et al. (2019)

Berdasarkan rumus ukuran sampel tersebut, dengan jumlah dimensi dalam

19 3INISU|

apenelitian ini yang sejumlah 9 buah, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel

o yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah minimal sebanyak 90 responden

sSiu

sebagai sampel penelitian dan kemudian menggunakan 100 sampel untuk

Jul

© aktualisasinya. Responden dalam penelitian ini memiliki kriteria yang harus dipenuhi

wiA

@yaitu konsumen atau nasabah Bank BCA yang berdomisili di Jakarta dengan usia

@ lebih dari 17 tahun yang sudah menggunakan layanan dan produk BCA selama lebih

AN

) |

E.dari 1 tahun. Kriteria umur ditetapkan dengan alasan bahwa responden dianggap
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sudah dapat berpikir secara kritis dalam mengambil keputusan, sementara kriteria

@ntang waktu penggunaan 1 tahun ditetapkan karena sebagai tolak ukur akan

T
Zpenilaian terhadap aktivitas serta layanan Bank BCA dan Brand Loyalty yang

©
adirasakan responden.

{-L.okasi Penelitian

B

3.

Lokasi penelitian adalah latar tempat dimana penelitian akan dilakukan oleh

RI) DM 191

liti. Penelitian ini akan dilakukan di daerah Jakarta. Penelitian dilakukan di Jakarta

=]
€]

de

s

an alasan bahwa Jakarta merupakan kota metropolitan yang tinggi akan aktivitas

gsig

etbankan sehingga tepat sebagai latar tempat penelitian.

=]

%‘eps

3.5Variabel Penelitian

=

:;: Variabel penelitian menurut Sugiyono (2022:57) didefinisikan sebagai suatu
atr%out atau sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang memiliki
Vag_aﬂ tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

2

digunakan untuk menarik kesimpulan akhir. Pada penelitian ini terdapat dua jenis

21D

vafiabel yang digunakan, yaitu variabel independen dan variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2022:57) variabel bebas atau independen merupakan

Vazlabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya dan variabel yang

mﬁljadi penyebab perubahan atas variabel dependen (terikat). Variabel independen

cy
dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (X1) dan Brand Image (X2).
=

N@{lumt Sugiyono (2022:57) variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang

o
di%ngaruhi oleh variabel lainnya, dan variabel yang mendapatkan akibat karena adanya

=
V§3b61 independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Brand

3
Leyalty (Y
B ty (Y)
a- Berikut merupakan rincian lebih lanjut mengenai variabel-variabel penelitian

bé@rta dengan pengukuran dalam masing-masing variabel:

42
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3.5.1

kepedulian perusahaan yang dilaksanakan

s€cara

dari operasi bisnis yang dijalankan perusahaan.

Tabel 3. 1

Indikator Variabel Corporate Social Responsibility (X1)

Corporate Social Responsibility sebagai variabel independen (X1)
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindak

sukarela terhadap

kesejahteraan lingkungan eksternal dan internal perusahaan secara luas

hingga masyarakat untuk mengatasi dampak etika, sosial, dan lingkungan

9 Ul 1M BXIIBWLIOLU] UBP SluSig INIASUL) DX 1911w e1d1d YeH ()

Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
- Bank BCA mematuhi
Legal . .
- hukum yang berlaku di Likert
Responsibility s
Indonesia.
- Bank BCA menerapkan
etika dalam operasi
bisnisnya.
Ethical
red - - Bank BCA berperilaku Likert
Responsibility ..
jujur kepada nasabah.
- Bank BCA memperlakukan
= SDM-nya d baik.
Corporate Social nya engan al
- - Bank BCA sering
Responsibility }
(X1) memberikan bantuan
Menurut Lamb et ktepaia orga.rtnsas1 sosial
iy (2023:311) atau komunitas yang
— membutuhkan.
5 - Bank BCA sering
w Philantropic mengadakan program yang .
(7] e ) . Likert
= Responsibility meningkatkan kualitas
@ hidup masyarakat secara
Q.
o luas.
i - Bank BCA sering
?h mengadakan program
_O‘ untuk
_§ kepentingan lingkungan.

=+Sumber: Tan et al. (2022), Islam et al. (2021), Hutabarat dan Fitriani (2022), Lacap

gyetal. (2021)
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3.5.2 Brand Image sebagai variabel independen (X2)

konsumen dengan merek.

Tabel 3. 2

Indikator Variabel Brand Image (X2)

Brand Image merupakan sebuah persepsi konsumen terhadap sebuah

merek, dimana persepsi tersebut dapat timbul dari hubungan antara

ewJoyu| uep siusig IMASUI) XX 191 1w exdid e (J)

Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Bank BCA memiliki reputasi
yang positif.
Z);’szte Bank BCA terkenal dengan | Likert

kualitas
produk/layanan yang terbaik.
Bank BCA cocok untuk
seseorang yang praktis.

ot i ok

(X2) User Image , Likert

Menurut sosial.

Igrmansyah B.ank BCA cocok untl‘lk

(g 019:75) dlgunal?an dalam dunia

o) professional.

z Bank BCA berhasil
menjawab kebutuhan akan
produk/layanan perbankan.

g fmrzzza Bank BCA selalu Likert

Lo memberikan

g jaminan yang dapat

m dipercaya.

gSumber: Bernarto et al. (2020), Wijaya dan Putra (2023)

:3.5.3 Brand Loyalty sebagai variabel dependen (Y)

iand Loyalty adalah suatu keadaan dimana terhadap konsistensi dari

:O:pelanggan/konsumen/ dalam hal ini nasabah, untuk terus memilih suatu merek

.n_)rdibandingkan dengan merek lainnya yang ada di pasar.

319 uen| YIMm) e
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Tabel 3. 3
@ Indikator Variabel Brand Loyalty (Y)
g Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
_"ﬁ- - Saya selalu menggunakan
Y layanan Bank BCA untuk
3 keperl bank
= Behaviors cperiuat perbankal. Likert
- - Saya menetapkan Bank
o)
- BCA sebagai bank ut
Brand Loyalty (Y) o sebagai bank utama
]@enurut S e r o
Sthiffman dan T Sayaaxal ;e a
Wisenblit menggunakan
o+ produk/layanan Bank
(2019:168)
7 . BCA. .
=, Attitudes Likert
. - Saya akan
2 merekomendasikan
3 produk/layanan Bank BCA
g kepada orang lain.
3
Sumber: Tan et al. (2022), Lacap et al. (2021)
=
Q
3.%:Teknik Pengumpulan Data
=
= Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:28), terdapat beberapa cara untuk
Q
=
m@gumpulkan data penelitian yaitu observasi, dokumentasi, wawancara, dan kuesioner.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
kugsioner, dimana kuesioner pada penelitian dilakukan dengan cara memberikan
scgérangkat pernyataan kepada responden untuk dijawab. Untuk penelitian ini kuesioner
di&at dalam media online dengan menggunakan platform Google Form untuk
diébarluaskan melalui jejaring sosial kepada responden, yaitu masyarakat di daerah

Qo
JaKarta.
=

Untuk mengukur variabel penelitian dibutuhkan skala pengukuran sehingga akan

Joju|

mehghasilkan data yang akan dianalisis lebih lanjut untuk mencapai tujuan penelitian.
]

S%a pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Menurut
]

Riyanto dan Hatmawan (2020:24) skala likert merupakan model skala yang umumnya

45
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digunakan dalam meneliti sikap, pendapat, persepsi, atau fenomena sosial lainnya.

B@ut merupakan skala likert yang digunakan dalam penelitian ini:

T
2 Tabel 3. 4
E Tabel Skala Likert
3
= Pernyataan Skor
= Sangat Tidak Setuju (STS) 1
=
A Tidak Setuju (TS) 2
2 Cukup Setuju (CS) 3
§ Setuju (S) 4
o]
4 Sangat Setuju (SS) 5
é Sumber: Riyanto dan Hatmawan (2020)
=
3.7§Pengolahan Data dan Analisis Data
g Pengolahan data dan analisis data akan dilakukan setelah data terkumpul melalui
=2
kugsioner. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi /BM
SPSS Statistics version 26 yang merupakan aplikasi pengolah data. Pada penelitian ini,
Q
=
teknik analisis data dilakukan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear

ol

(

berganda dengan tahapan analisis data sebagai berikut: Uji validitas dan reliabilitas

irgrumen, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikplinearitas, uji
7]

h&rokedastisitas), uji signifikansi simultan (uji statistic F), uji signifikansi parameter
=

-

individual (uji statistik t).
G.
53.7.1 Uji Validitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:63), valliditas merupakan suatu

uj uep

ukuran yang menunjukkan kemampuan suatu instrumen yang digunakan dalam

w10}

penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sebuah instrumen

apat menjalankan fungsi. Untuk menjalankan uji validitas sebuah instrumen dapat

E)]L!LJE

enggunakan rumus Korelasi Product Moment atau Korelasi Pearson, sebagai

)

erikut:
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n. yxy — Gx)Ey)
V{n3x? — 0 Xy? - )34

Txy

Sumber: Riyanto dan Hatmawan (2020)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi

n = Jumlah subjek penelitian

x = skor butir pertanyaan/pernyataan

y = skor total pertanyaan/pernyataan
Kriteria pengambilan keputusan:
1. rxy >r tabel, maka indikator tersebut dinyatakan valid
2. r1xy <r tabel, maka indikator tersebut dinyatakan tidak valid

Uji validitas dalam penelitian ini akan menggunakan alat ukur dalam program

ex13ew o u] uep siusig In3asul) 93X 1911w exdid e (J)

g
a=}
o
—
o
—
«
)
=
(4]
[on
3
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9]
3
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3
=
(o)
=
9
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2
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w2
a
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o
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=
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2
o
=~
)
=

0!

Epengujian dan didapatkan hasil bahwa alat ukur memiliki hubungan yang signifikan

Du

adari skor butir dan skor total sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, maka
bisa disimpulkan bahwa alat ukur tersebut merupakan alat ukur yang valid untuk

gdigunakan dalam penelitian.
-

&3.7.2  Uji Reliabilitas

-

%‘ Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:75), reliabilitas adalah ketetapan atau
=

wkonsistensi alat tersebut dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas mengukur

g sejauh mana konsistensi dari instrumen penelitian sehingga dapat mengetahui apakah

?ndapat dipercayai dan menghasilkan penelitian yang berkualitas atau tidak. Pengujian

40,

S reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha (o) dengan keputusan bahwa suatu

je

§Variabel dinyatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha (o) > 0,7. Berikut

Emerupakan rumus korelasi Cronbach Alpha:
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Yob?

T—((k ))(1 2

Sumber: Riyanto dan Hatmawan (2020)
Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
ot® = Varian total
k = Banyak butir pernyataan
Y ob? = Jumlah Varian butir
Untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini akan dibantu dengan
enggunakan aplikasi /BM SPSS Statistics version 26 dan menggunakan model

ronbach Alpha.

}gw%m ugp siusig aNSUD) DN G AN exdideH ()

3.7.3 Analisis Deskriptif

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:53), analisis deskriptif merupakan

D 1My el

Zanalisis statistik dasar untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean, nilai tengah atau

(aBD ue

edian, nilai frekuensi terbanyak atau modus, jumlah atau sum, simpangan baku atau
deviasi standar, ragam data atau varian, rentang atau range, nilai terendah, dan nilai
=tertinggi. Untuk melakukan analisis deskriptif dan mendapatkan hasil statistik dasar

n
e
~+data dalam penelitian ini akan dibantu dengan menggunakan aplikasi /BM SPSS

n

m?tatistics version 26.

—-3 7.4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), uji normalitas adalah
pengujian yang dilakukan dalam model regresi untuk mengetahui apakah
nilai residual berdistribusi normal. Pengasumsian terhadap uji t dan uji f
bahwa nilai residual berdistribusi normal membuat hasil uji normalitas ini
harus berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini akan

48
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menggunakan bantuan aplikasi /BM SPSS Statistics version 26 dengan uji
Kolmogorov Smirnov (K-S), dengan keputusan sebagai berikut:
1. Ho: Jika nilai signifikansi > 0,05; maka data berdistribusi normal.
2. Ha: Jika nilai signifikansi < 0,05; maka data tidak berdistribusi
normal.
Uji Multikolinieritas
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji multikolinearitas
adalah korelasi tinggi yang terjadi di antara variabel-variabel bebas. Model
regresi yang optimal mengharuskan tidak adanya korelasi antara variabel
independen. Dalam model regresi terdapat nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) < 10 yang menyakatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen.
Uji Heterokedastisitas
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heterokedastisitas
merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Dalam penelitian ini akan menggunakan metode uji Glejser dengan
keputusan sebagai berikut:
1. Jika uji t variabel independen mendapatkan nilai signifikansi < 0,05
(5%), maka terdapat heterokedastisitas.
2. Jika uji t variabel independen mendapatkan nilai signifikansi > 0,05

(5%), maka tidak terdapat heterokedastisitas.

3.7.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), regresi linear berganda

erupakan regresi yang terdiri dari dua atau lebih variabel independen dan satu
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variabel dependen. Maka dari itu dalam penelitian ini akan menggunakan analisis
@gresi linear berganda karena memiliki dua variabel independen (Corporate Social

T
ZResponsibility dan Brand Image) dan satu variabel dependen (Brand Loyalty).
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Y=00+ 1. X1 +02. X2+ 6. X; + ¢
Sumber: Riyanto dan Hatmawan (2020)
Keterangan:
Y = variabel dependen
B0 = nilai konstanta
B12,; = koefisien regresi variabel 1, koefisien regresi variabel 2,
koefisien regresi variabel i
X1.2i = variabel bebas 1, variabel bebas 2, variabel bebas 1
€ = error

3.7.6  Uji Statistik t

(319 yeny XMy exiewioyu] uep siusig InuIsul) oYY g1 Miw

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), uji statistic t atau uji
signifikansi parameter parsial dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individual. Pada

MISU|

n

= penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu Corporate Social Responsibility

cy
g’dan Brand Image, serta satu variabel dependen yaitu Brand Loyalty. Untuk pengujian

¥ dalam penelitian ini akan menerapkan level signifikansi sebesar 0,05 (o = 5%) dan

uep

= uji statistic t akan dilakukan melalui aplikasi /BM SPSS Statistics version 26 dengan
ipotesis dan keputusan sebagai berikut:
Hipotesis:

1. Ho:B1=0,B2=0

2. Ha:B12>0
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Keputusan:

1. Jika nilai Sigifikansi > 0,05 (5%), maka tidak tolak Ho dan dapat
dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak terbukti
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai Signifikansi < 0,05 (5%), maka tolak Ho dan dapat dikatakan
bahwa variabel independen secara parsial terbukti berpengaruh terhadap
variabel dependen.

7.7 Uji Statistik F

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:142), uji statistik F atau uji

p stusig 3mansul) 9 1911w exdid e (J)

ue

signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pangaruh variabel-

=variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan. Pada penelitian

wioju|

%ni akan menerapkan level signifikansi sebesar 0,05 (o = 5%) dengan hipotesis dan

=
;_keputusan sebagai berikut:

2
£ Hipotesis:
Q
e 1. Ho:B1=p2=0
2. Ha:Bi2#0
a Keputusan:
s
=
E 1. Jika nilai Sigifikansi > 0,05 (5%), maka tidak tolak Ho dan dapat
o)

dikatakan bahwa variabel independen secara bersama tidak terbukti
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai Signifikansi < 0,05 (5%), maka tolak Ho dan dapat dikatakan
bahwa variabel independen secara bersama terbukti berpengaruh

terhadap variabel dependen.

51

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

3.7.8 Koefisien Determinansi (R?)

@ Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), analisis koefisien determinansi

I

2(R?) mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
(o)

-Eﬂ\lilai koefisien determinasi berada pada jangkauan 0-1, dimana nilai koefisien

wl

;Téleterminasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel

;independen sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan nilai

) O

Skoefisien determinasi yang besar mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel

INMIS

ndependen mampu memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk

emprediksi variasi variabel dependen.
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